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ABSTRACT
Audit delay is the length of time the audit process is completed by the auditor which is measured from the interval of the number of days between the date of the financial report until the auditor's report is signed, the longer the auditor completes the audit work, the longer the audit delay. Factors that can influence audit delay include company size, profitability, solvency, operating profit / loss, KAP reputation, auditor opinion, and auditor switching. The purpose of this study was to determine the effect of company size, profitability, solvency, operating profit / loss, reputation of KAP, auditor opinion, and auditor switching on audit delay in manufacturing companies listed on the Stock Exchange in 2016-2018. The method used in this study is purposive sampling. The results of this study concluded that solvability factors, auditor opinion, and auditor switching had a positive and significant effect on audit delay, while the factors of company size, profitability, operating profit / loss, and reputation of KAP did not significantly influence audit delay. Simultaneously company size, profitability, solvability, operating profit / loss, KAP reputation, auditor opinion, and switching auditors have an effect towards audit delay in manufacturing companies for the 2016-2018 period. The influence of company size, profitability, solvability, operating profit / loss, KAP reputation, auditor opinion, and auditor switching on audit delay is 9.2%. for further research to add other variables beyond the variables that have been used which are thought to influence audit delay such as financial distress, company age, internal auditors, audit committees, and variables derived from primary data such as the extent of audits conducted and internal client controls. And it is expected to expand the object of research to companies with other industry classifications and extend the research period.
Keywords: company size, profitability, solvency, operating profit / loss, KAP reputation, auditor opinion, auditor switching, audit delay.
ABSTRAK
Audit delay merupakan lamanya waktu penyelesaian proses audit oleh auditor yang diukur dari interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal laporan auditor ditandatangani, semakin lama auditor menyelesaikan pekerjaan auditnya maka semakin lama pula audit delay-nya. Faktor yang dapat mempengaruhi audit delay diantaranya ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, laba/rugi operasi, reputasi KAP, opini auditor, dan auditor switching. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, laba/rugi operasi, reputasi KAP, opini auditor, dan auditor switching terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling. Hasil dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa faktor solvabilitas, opini auditor, dan auditor switching berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay, sedangkan faktor ukuran perusahaan, profitabilitas, laba/rugi operasi, dan reputasi KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Secara simultan ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, laba/rugi operasi, reputasi KAP, opini auditor, dan auditor switching berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur periode 2016-2018. Besar pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, laba/rugi operasi, reputasi KAP, opini auditor, dan auditor switching terhadap audit delay secara simultan sebesar 9,2%. bagi penelitian selanjutnya untuk menambah variabel lain diluar variabel yang telah digunakan yang diduga dapat berpengaruh terhadap audit delay seperti financial distress, umur perusahaan, internal auditor, komite audit, dan variabel yang berasal dari data primer seperti luas audit yang dilakukan dan pengendalian internal klien. Dan diharapkan agar memperluas objek penelitian pada perusahaan dengan klasifikasi industri lainnya dan memperpanjang periode penelitian.

Kata kunci: ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, laba/rugi operasi, reputasi KAP, opini auditor, auditor switching, audit delay.

PENDAHULUAN
Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggabarkan kinerja perusahaan sebagai hasil laporan pertanggungjawaban manajer atau pimpinan perusahaan atas pengelolaan perusahaan yang dipercayakan kepadanya terhadap pihak-pihak di luar perusahaan (Wahyudiono, 2014).
Tujuan laporan keuangan untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas dari entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomik (IAI, 2015). Laporan keuangan mempunyai peran penting dalam proses pengukuran dan penilaian kinerja perusahaan serta bermanfaat untuk pengambilan keputusan. Laporan keuangan harus disusun sedemikian rupa agar dapat memenuhi kebutuhan dari seluruh pihak yang membutuhkannya (Lianto dan Kusuma, 2010).
Manfaat suatu laporan keuangan akan berkurang jika laporan tersebut tidak tersedia tepat waktu. Hal ini diatur dalam PSAK No. 1 Penyajian Laporan Keuangan paragraf 43, menyatakan bahwa jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam laporan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya.
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 29/POJK.04/2016 mewajibkan setiap perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada OJK paling lambat bulan keempat setelah tahun buku berakhir. Dalam hal ini OJK juga memberi sanksi pada perusahaan yang tidak tepat waktu dalam mempublikasikan pelaporan keuangan, baik sanksi dalam bentuk peringatan tertulis, sanksi dalam bentuk denda, pembatasan aktivitas usaha, pembekuan aktivitas usaha, pencabutan izin usaha, pembatalan kesempatan, dan pembatalan pendaftaran.

Lamanya waktu penyelesaian proses audit oleh auditor diukur dari interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal laporan auditor ditandatangani, perbedaan waktu ini disebut audit delay (Arens, 2015) atau disebut juga dengan audit report lag (Iskandar dan Trisnawati, 2010). Semakin lama auditor menyelesaikan pekerjaan auditnya, maka semakin lama pula audit delay-nya. Jika audit delay semakin lama, maka kemungkinan keterlambatan penyampaian laporan keuangan semakin besar.
LANDASAN TEORI
1. Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni neraca dan laporan laba-rugi. Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan di dalam mengambil keputusan (Sutrisno, 2012). Sedangkan menurut Kasmir (2014) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.
Tujuan laporan keuangan untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas dari perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomik (IAI, 2015).
2. Audit Laporan Keuangan
Audit laporan keuangan adalah audit yang berkaitan dengan kegiatan memperoleh data mengevaluasi bukti tentang laporan-laporan perusahaan dengan maksud agar dapat memberikan pendapat apakah laporan-laporan tersebut telah disajikan secara wajar sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu prinsip-prinsip akuntansi yang belaku umum (GAAP) (Arens, Beasley, Elder, 2016).
Auditor wajib merumuskan opini mengenai apakah laporan keuangan dibuat dalam segala hal yang material, sesuai dengan kerangka pelaporan keuangan yang berlaku. Untuk merumuskan opini, auditor wajib menyimpulkan mengenai apakah auditor telah memperoleh asumsi (asurans) yang memadai atau wajar tentang apakah laporan keuangan secara keseluruhan bebas dari salah saji yang material, apakah karena kecurangan atau kesalahan (Tuanakotta, 2014).

3. Audit Delay

Audit delay adalah rentang waktu antara tanggal tutup buku dengan tanggal pelaporan laporan keuangan. Semakin lama rentang audit delay maka semakin tidak tepat waktu (Arens, 2012). Audit delay untuk setiap perusahaan dapat berbeda karena ada perbedaan lamanya waktu penyelesaian proses audit untuk masing-masing perusahaan. Jika jarak waktu ini semakin panjang, dapat disimpulkan bahwa hal ini merupakan indikasi adanya masalah, sehingga terjadi proses proses negosiasi antara klien dan auditornya mengenai bagaimana penyajikan masalah tersebut di dalam laporan keuangan (Tuanakotta, 2011).

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit Delay

a. Ukuran perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukan atau dinilai oleh asset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain. Menurut Lianto dan Kusuma (2013) perusahaan yang tergolong perusahaan besar biasanya lebih cepat menyelesaikan proses audit atas laporan keuangan. Hal ini disebabkan bahwa perusahaan besar biasanya dipantau oleh investor, pengawas permodalan, dan pemerintah sehingga terdapat kecenderungan mengurangi audit delay.
b. Profitabilitas
Profitabilitas adalah menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivitas secara produkrif, dengan demikian profitabilitas perusahaan dapat diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut (Munawir, 2014).

c. Solvabilitas
Menurut Hanafi dan Halim (2012) solvabilitas atau leverage ration merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang. Analisis solvabilitas difokuskan terutama pada reaksi dalam neraca yang menunjukkan kemampuan untuk melunasi utang lancar dan utang tidak lancar. Solvabilitas diukur dengan menggunakan debt to total asset dengan membandingkan antara jumlah aktiva dengan jumlah utang (baik jangka pendek ataupun jangka panjang). Rasio ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana utang perusahaan dapat ditutupi oleh aktiva yang dimiliki serta mengindikasikan tingkat kesehatan perusahaan.
d. Laba/rugi operasi
Laba/rugi mencerminkan kinerja perusahaan yang akan menentukan kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Tujuan utama dari kegiatan operasional perusahaan adalah memperoleh laba. Sehingga ketika perusahaan mengalami laba, audit delay akan berkurang. Sementara ketika perusahaan mengalami kerugian audit delay akan bertambah panjang (Puspitasari, 2012).

e. Reputasi KAP
Kantor akuntan publik bertanggungjawab mengaudit laporan keuangan historis yang dipublikasikan oleh semua perusahaan terbuka, baik perusahaan yang cukup besar dan organisasi non-komersial yang lebih kecil. Karena luasnya penggunaan laporan keuangan yang telah di audit dalam perekonomian Indonesia, serta keakraban para pelaku bisnis dan pemakai lainnya, sudah lazim digunakan istilah auditor dan kantor akuntan publik dengan pengertian yang sama. Sebutan kantor akuntan publik mencerminkan bahwa auditor yang menyatakan pendapat audit atas laporan keuangan harus memiliki lisensi sebagai akuntan publik. KAP sering disebut auditor eksternal atau auditor independen untuk membedakan dengan auditor internal (Arens, 2013).
f. Opini Auditor
Menurut Halim (2013) opini audit merupakan kesimpulan kewajaran atas informasi yang telah diaudit. Dikatakan wajar dibidang auditing apabila bebas dari keraguan-keraguan dan ketidakjujuran (free from bias and dishonesty) dan lengkap informasinya (full disclosure). Hal ini tentu masih dibatasi oleh konsep materialitas.
g. Auditor switching
Pergantian auditor (auditor switching) ditunjukan ketika berakhirnya hubungan antara klien dan auditor (Alim, 2012). Pergantian auditor dapat menimbulkan audit delay karena terdapat kemungkinan bahwa auditor pengganti belum tentu dapat menyelesaikan tugas auditnya dengan tepat waktu. Pergantian auditor (KAP) memiliki pengaruh positif pada kualitas audit (menurunkan kualitas audit), dalam hal ini audit delay salah satu syarat dari kualitas audit (Rustiarini dan Sugiarti, 2013).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi dokumentasi yaitu mempelajari buku-buku, dokumen-dokumen, dan catatan-catatan yang berkaitan dengan penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 
HASIL PEMBAHASAN
1. Statistik deskriptif
Berikut ini adalah hasil analisis statistik deskriptif ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, audit delay dan frekuensi laba/rugi operasi, reputasi KAP, opini auditor, dan auditor switching.
Tabel IV.2 Deskriptif Statistik Variabel

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Ukuran Perusahaan
	198
	24,91
	31,08
	27,5567
	1,38582

	Profitabilitas
	198
	-,34
	,28
	,0670
	,15611

	Solvabilitas
	198
	,08
	,98
	,4526
	,21697

	Audit Delay
	198
	56,00
	101,00
	80,4899
	8,24544

	Valid N (listwise)
	198
	
	
	
	


Sumber: Perhitungan SPSS, 2019
Tabel IV.3

Frekuensi Variabel L/R Operasi, Reputasi KAP, Opini Auditor, Auditor Switching
	L/R Operasi

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	R
	56
	28,3
	28,3
	28,3

	
	L
	142
	71,7
	71,7
	100,0

	
	Total
	198
	100,0
	100,0
	


Sumber: Perhitungan SPSS 25, 2019
	Reputasi KAP

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	TA
	136
	68,7
	68,7
	68,7

	
	A
	62
	31,3
	31,3
	100,0

	
	Total
	198
	100,0
	100,0
	


Sumber: Perhitungan SPSS 25, 2019
	Opini Auditor

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	SW
	56
	28,3
	28,3
	28,3

	
	W
	142
	71,7
	71,7
	100,0

	
	Total
	198
	100,0
	100,0
	


Sumber: Perhitungan SPSS 25, 2019
	Auditor Switching

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	TG
	143
	72,2
	72,2
	72,2

	
	G
	55
	27,8
	27,8
	100,0

	
	Total
	198
	100,0
	100,0
	


Sumber: Perhitungan SPSS 25, 2019

Diketahui bahwa sampel yang digunakan berjumlah 198 data observasi. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai mean sebesar 27,5567 dengan standar deviation 1,38582. Nilai tertinggi ukuran perusahaan sebesar 31,08 dan nilai terendah 24,91. Variabel profitabilitas memiliki nilai mean sebesar 0,0670 dengan standar deviation 0,15611. Nilai tertinggi profitabilitas sebesar 0,28 dan nilai terendah -0,34. Variabel solvabilitas memiliki nilai mean sebesar 0,4526 dengan standar deviation 0,21697. Nilai tertinggi solvabilitas sebesar 0,98 dan nilai terendah 0,08. Variabel audit delay memiliki nilai mean sebesar 80,4899 dengan standar deviation 8,24544. Nilai tertinggi audit delay sebesar 101,00 hari dan nilai terendah 56,00 hari.
Frekuensi untuk variabel laba/rugi operasi dari 66 perusahaan dikali tiga tahun sehingga mendapat 198 data observasi. Data perusahaan yang mengalami laba operasi sebanyak 142 dan data perusahaan yang mengalami rugi operasi sebanyak 56. Dengan demikian percent data perusahaan yang mengalami laba operasi sebesar 71,7% dan data perusahaan yang mengalami rugi operasi sebesar 28,3%.
Frekuensi untuk variabel reputasi KAP dari 66 perusahaan dikali tiga tahun sehingga mendapat 198 data observasi. Data perusahaan yang menggunakan jasa KAP yang berafiliasi dengan the big four (1) sebanyak 62, sedangkan KAP yang tidak berafiliasi (0) sebanyak 136. Dengan demikian percent data perusahaan yang menggunakan jasa KAP yang berafiliasi dengan the big four sebesar 31,3% dan data KAP yang tidak berafiliasi sebesar 68,7%.
Frekuensi untuk variabel opini auditor dari 66 perusahaan dikali tiga tahun sehingga mendapat 198 data observasi. Data perusahaan yang menerbitkan pendapat wajar tanpa pengecualian (1) sebanyak 142 dan data yang pendapat selain wajar tanpa pengecualian (0) sebanyak 56. Sehingga percent data perusahaan yang menerbitkan pendapat wajar tanpa pengecualian sebesar 71,7% dan data yang mendapat opini selain wajar tanpa pengecualian sebesar 28,3%.
Frekuensi untuk variabel auditor switching dari 66 perusahaan dikali tiga tahun sehingga mendapat 198 data observasi. Data perusahaan untuk perusahaan yang melakukan auditor switching sebanyak 55 dan data perusahaan yang tidak melakukan auditor switching sebanyak 143. Sehingga percent data perusahaan yang melakukan auditor switching adalah 27,8% dan data perusahaan yang tidak melakukan auditor switching adalah 72,2%.
2. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji one-sample kolmogorov-smirnov. Hasil uji normalitas yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
Tabel IV.4 Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	198

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	7,71572414

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,046

	
	Positive
	,039

	
	Negative
	-,046

	Test Statistic
	,046

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,


Sumber: Perhitungan SPSS 25, 2019

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal karena nilai signifikansi > 0,05.
3. Uji Multikolinearitas

Uji multikoliniearitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel independen. Hasil uji multikolinearitas yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
Tabel IV.5 Uji Multikolinearitas

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Ukuran Perusahaan
	,966
	1,036

	
	Profitabilitas
	,465
	2,151

	
	Solvabilitas
	,921
	1,085

	
	L/R Operasi
	,476
	2,103

	
	Reputasi KAP
	,963
	1,039

	
	Opini Auditor
	,947
	1,056

	
	Auditor Switching
	,968
	1,033


Sumber: Perhitungan SPSS 25, 2019

Model regresi dikatakan bebas multikoleniaritas jika nilai VIF (variance inflation factor) kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1. Berdasarkan hasil uji multikolenearitas dapat dilihat bahwa variabel nilai VIF semua variabel dibawah 10 dan nilai tolerance semua variabel lebih dari 0,1. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah data memiliki kesamaan variansi atau tidak. Model regresi yang baik mensyaratkan bahwa data dalam suatu faktor harus memiliki kesamaan variansi (komokedastis). Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Gletsjer. Model regresi dikatakan bebas heteroskedastisitas menurut uji Gletsjer jika masing-masing variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai absolute residual variabel dependen (Abs. Y). hasil uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel IV.6 Uji Heteroskedastisitas

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-1,701E-14
	11,498
	
	,000
	1,000

	
	Ukuran Perusahaan
	,000
	,411
	,000
	,000
	1,000

	
	Profitabilitas
	,000
	5,259
	,000
	,000
	1,000

	
	Solvabilitas
	,000
	2,688
	,000
	,000
	1,000

	
	L/R Operasi
	,000
	1,798
	,000
	,000
	1,000

	
	Reputasi KAP
	,000
	1,227
	,000
	,000
	1,000

	
	Opini Auditor
	,000
	1,274
	,000
	,000
	1,000

	
	Auditor Switching
	,000
	1,267
	,000
	,000
	1,000


Sumber: Perhitungan SPSS 25, 2019

Dari tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi pada semua variabel sebesar 1,000 > 0,05. Atau masing-masing variabel memiliki nilai signifikansi di atas 0,05 yang berarti bahwa penelitian yang dilakukan bebas dari heteroskedastisitas.

5. Uji Autokorelasi
Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi, untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (tahun sebelumnya) maka dilakukan uji autokorelasi. Hasil uji autokorelasi yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
Tabel IV.7 Uji Autokorelasi Sebelum Runs Test

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,353a
	,124
	,092
	7,85657
	1,364


Sumber: Perhitungan SPSS 25, 2019

Ketentuan uji autokorelasi menyatakan bahwa model regresi dinyatakan bebas dari autokorelasi jika nilai Durbin Watson antara du dan 4-du berarti bebas dari autokorelasi. Berdasarkan hasil uji autokorelasi diperoleh DW sebesar 1,364. Nilai DW 1,364 diantara 1,10 sampai 1,54 yang berarti bahwa tidak ada kesimpulan. Jika asumsi autokorelasi data residual tidak terpenuhi maka dapat di lakukan uji runs test.
Untuk uji runs test pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig (2-tailed) uji runs test. Apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. Uji runs test akan memberikan kesimpulan yang lebih pasti jika terjadi masalah pada Durbin Watson yaitu nilai DW terletak antara DU dan 4-DU yang akan menyebabkan tidak ada kesimpulan yang pasti (Ghozali, 2010).
Tabel IV. 8 Uji Autokorelasi Setelah Runs Tes

	Runs Test

	
	Unstandardized Residual

	Test Valuea
	3,26783

	Cases < Test Value
	99

	Cases >= Test Value
	99

	Total Cases
	198

	Number of Runs
	88

	Z
	-1,710

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,087


Sumber: Perhitungan SPSS 25, 2019

Berdasarkan tabel IV.8 terlihat hasil uji autokorelasi pada signifikansi sebesar 0,087, yang artinya sig 0,087 > 0,05 sehingga dapat di simpulkan tidak terjadi gejala autokorelasi.
6. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Hasil analisis regresi yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
Tabel IV.9 Hasil Pengujian Hipotesis

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,353a
	,124
	,092
	7,85657


Sumber: Perhitungan SPSS 25, 2019

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1665,597
	7
	237,942
	3,855
	,001b

	
	Residual
	11727,883
	190
	61,726
	
	

	
	Total
	13393,480
	197
	
	
	


Sumber: Perhitungan SPSS 25, 2019
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	83,253
	11,498
	
	7,240
	,000

	
	Ukuran Perusahaan
	-,282
	,411
	-,047
	-,685
	,494

	
	Profitabilitas
	-10,458
	5,249
	-,198
	-1,989
	,058

	
	Solvabilitas
	5,456
	2,688
	,144
	2,030
	,044

	
	L/R Operasi
	1,193
	1,798
	,065
	,664
	,508

	
	Reputasi KAP
	-1,466
	1,227
	-,083
	-1,195
	,234

	
	Opini Auditor
	2,533
	1,274
	,139
	1,988
	,048

	
	Auditor Switching
	3,658
	1,267
	,199
	2,887
	,004


Sumber: Perhitungan SPSS 25, 2019

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=83,253-0,282X1-10,458X2+5,456X3+1,193X4-1,466X5+2,533X6+3,658X7+℮
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa:
1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay.
2. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.

3. Solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay.
4. Laba/rugi operasi tidak berpengaruh terhadap audit delay.
5. Reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay.

6. Opini auditor berpengaruh terhadap audit delay.
7. Auditor switching berpengaruh terhadap audit delay.

8. Ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, laba/rugi operasi, reputasi KAP, opini auditor, dan auditor switching secara simultan berpengaruh terhadap audit delay.
9. Besar pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, laba/rugi operasi, reputasi KAP, opini auditor, dan auditor switching secara simultan terhadap audit delay sebesar 9,2%.
SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan simpulan, dapat diajukan beberapa saran yaitu:

1. Bagi perusahaan diharapkan agar mempersiapkan laporan keuangan perusahaan selengkap dan secepat mungkin, sehingga proses audit dapat berjalan tepat waktu.

2. Bagi Kantor Akuntan Publik dan auditor disarankan untuk merencanakan pekerjaan lapangan dengan baik agar proses audit dapat dilakukan secara efektif dan efisien sehingga audit delay dapat ditekan.

3. Saran yang dapat diberikan bagi penelitian selanjutnya untuk menambah variabel lain diluar variabel yang telah digunakan yang diduga dapat berpengaruh terhadap audit delay seperti financial distress, umur perusahaan, internal auditor, komite audit, dan variabel yang berasal dari data primer seperti luas audit yang dilakukan dan pengendalian internal klien. Dan diharapkan agar memperluas objek penelitian pada perusahaan dengan klasifikasi industri lainnya dan memperpanjang periode penelitian.
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